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Tentara hanya mempunyai
kewibawaan satu talah mem-
pertahankan kedaulatan ne-
gara dan menjoga  kesela-

matannya. Sudahlah cukup
kalau tentara memegang teguh
kewajiban . Lagi pula seba-
gai tentara, disiplin harus
dipegang teguh, tundiile kepada
pimpinan atasannya, dengan
thhlas mengerjakan kewajibun-
nya. Harus ditngat pula bahwa
Negara Indonesia tidak cukup
dipertahankan oleh tentara sa-
Jja maka perly sekali me-
ngadakan kerju suma yong
seerat-eratiya dengan golong-
an serta badan-badan di luar
tentara. Tentara tidak boleh
metjadi alat suatu golongan
atau grang stapa pun.
Jenderal Besar
Soedirman
(Petikan salah satu pidatonya,
Yogyakarta, 12 November 1945)

ESAN Jenderal Besar
P Soedirman  bermuara

dari falsafah hidup kein-
donesigan dan nilai-nilai sema-
ngat kejuangan bangsa, yang
menempatkan prajurit TN se-
bagai pengemban amanat rak-
yat, Jati diri prajurit TNI sebagai
tentara ralyat harus dipahami
sebagai kewaiiban agar selalu
berjuang bersama rakvat dan
untuk kepentingan rakyat. Pe-
ngaiaman sejarah vang dilewati
oleh TNT dan rakyat Indonesia
dalam perjnangan meraih ke-
merdekaan merupakin alasan

perbedaan

semata. Profesionalisme TNI
bersandar kepada ukuran jati
dirt; karakter vang secara alami
ada sejak kelahivannya, Soft-
ware TNI seluruhnya berda-
sarkan kenyataan,. khususnya
peristiwa  revolusi fisik, be-
rangkat dari cita-cita berbangsa
(preambul), kecenderungan an-
caman (militer) universal, dan
realita kemampuan bangsa. Se-
cara singkat, software vang sis-
temik itu bisa dibeberkan dari
makro ke mikro, Sapta Marga di
pucuk, Pinaka Baladika berisi
nilai-nilai kejiwaan yang harus
dilakoni sebagai implemen-
tasinya dan sistem operasi vang
terdini atas sistem teknologi dan
sistem sosial.
Jebakan yang nyaman
Tugas utama angkatan pering
adalah menjaga keamanan ne-
gara dari ancaman eksternal. Ini
vang disebut fungsi pertahanan.
Namun, militer di Indonesia
dalam sejarahinya pernah meng-
ambil peran yang dominan di
hidang politik, sosial, dan eko-
nomi. Mengontrol . negara,
mengintervensi politik, meng-
ingkari pemerintahan supre-
mnsi sipil terhadap militer. Po-
sisi dominan seperti itu mem-
beri banyak privilege yang dise-
but sebagai jebakan yang nya-
man (comfort zone trap). Kon-
disi demilian menyebabkan ter-

jadinya pergeseran cara pan-

dang prajurit TNI yang semula
berorientasi uspek pertahanan-
keamanan menjadi berarientasi
pada politik praktis, jabatan-ja-
batan politik, bahkan kepentin-
gan bisnls yang tidak konsisten
dan distorsi peran dengan misi
utama tentara sebagai penjaga
ledaulatan negara. Cercaan dan
hujatan yang lerus-menerns
kepada TNI menyebabkan seba-
giun prajurit mengalami demo-
ralisasi dan demotivasi,

Di sisi lain, tuntutan masyva-
rakat ‘akan peran TNI dan
penyelesaian berbagai masalah
konflik horizontal, separatisme,
dan terjaminnya keduulatan ser-
t kehormatan bangsa, menun-

tut kesiapan tempur dan mobil-
itas tinggi dari prajurit, Kondisi
ini keniudian menysd

mengalami disorientasi dulam
melaksanakon tugas-tugasnya
sebagal Bhavangkari negara. A-
kibat vany paling fatal adalal

runtuhnya kemanunggalan de-

Di sisi lain prestasi TNI seolah
dilihat sebelah mata, misalnya
peran signifikan TNT dalam
misi-misi perdamaian  dunia
oleh Kontingen Garida | sampai
dengan XXVI di berbagai me-
dan konflik bersenjota menda-
pat catatan yvang meyvakinkan
dari Perserikatan Bangsa-Bang-
sa (PBB). Atas kejayaun pe-
ngalamannya TNI sedang mein-
bangun peacekeeping centre.

Posisi militer harus diter-
jemahkan secars tepat dengan
adanya tuntutan proses politik
yang demokratis. Militer tidak
boleh diposisikan sehagai prae-
turian guard atau penjaga sta-
bilitas rezim kasena rawan disa-
lahgunakan fungsi-fungsinya
oleh tindakan-tindakan perso-
nal. Sebagai kekuatan utama
dalam sistem pertahanan ne-
gara, TNI merupakan alat nega-
ra yang bertugas mempertahan-
kan dan memelihara serts me-
lindungi keutuhan dan kedau-
latan negara. Agar kedaulatan
yang diraih dengan susiah payah
{etap tegak terjamin, Indonesia
harus menyiapkan pertahanan
negara sebaik mungkin, Dari si-
ni muncul persepsi pada negara
vang hendak mengganggu atou
menyerang  bahwa ia akan
mengalami pukulan dan kekala-
hun kalau sampai berani meny-
erang. Kemampnan menim-
bulkan persepsi itn dinamakan
daya tangkal (deterrent),

Meminjam peribahasa Latin
kuno, Vis pacem para beilian
(Siapa yang ingin damai, bersi-
aplah untuk perang). Mem-
bangun kekoatan militer yang
tangguh, melengkapi tentara
dengan berbagai sistem senja-
ta, pendidikan, dan latihan ser-
ta upava menyejahterakan
hidup anggotanya memerlukan
biava besar. Soal biava besar
jelas merupakan keniscayaan,
tetapi keuntungan vang diper-
oleh negarn justru jauh lebih
hesar, Keutuhan dan kedaulat-
an neghra menjadi lebih ter-
jarnin, jauh dari gangguan dan
pelocehan negara lain, mem-
buat lebih efektif usaha diplo-
masi dalam memperjuang
kepentingan nasional di dunia
internasional.

bal masth diwarnmi akst tero-
risime, kelangkann energi, pemsa-
nasan  global, pembangunan
kekuatan militer negara-negara

besar dan peperangan yang
borifit achrchsasls 4

budava, dan teknologi infor-
masi. Dihadapkan dengan haki-
kat ancaman tadi maka menjacli
prajurit TNT vang dicintai oleh
rakyat merupakan kentseayaan.
Hal ini sejalan denpan paradig-
ma perang di kalangan militer
ketika menghacdlapi satu pepe-
rangan, vaity “memenangkom
hati dan pikivan rakyat memililk
kekuatan yang setara dengan
kekuatan persenjitaan”,

Jika suatu organisasi militer
telah sampai kepada kesimpul-
an, "Dalam wakiu dekat tiduk
akan ada serangan musuh”
otomatis menurunkan kesiap-
siagann tempur. Beberapa con-
toh, yailu * penyerbuan. oleh
Jepang ke Pearl Harbor dan
penyverangan mendadalk oleh s
rael terhadap instalasi nuklir
Trak di Osirak. Itulah sebabnva
kemudian AS menvusun strate-
gi dasar pertahanan dan kea-
manan negerinya, selilu bersarn-
dar pada aksioma yang me-
ngatakan, "To keep the peace we
st be able to fight and wina
war.” Angkatan perang sebagai
organisasi militer harus “siaga
senantinsa”, menjaga combat
readiness pada level yang tinggt,

Untuk mewnjudkan hal terse-
but, militer dibangun dala kul-
tur yang unik. Menurul Don M,
Snider, Guru Besar llmu Politik
di Akademi Militer West Point,
AS, terdapat empat elemen
dasar dar koltur militer vang
profesional, vaitu disiplin, etos
profesi, tradisi, dan etika militer,
serta kohesi don esprit de
corps/iiwa korsa, Unhik mewu-
judkan semua itu, harnslah
berlandaskan pada saty konsep
yang jelas dan gamblang serta
berada dalam kondor dan ku-
run wiktu yang dopat dijaga se-
cara konsisten dan konsekuen,

Indonesia sebagal negara
merdeka, berdaulat dan ber-
muartabat, kepentingan strategis
untuk mempertahankan dird
harus selalu disiapkan dan di-
lnksanokan tanpy memandang
ada atan tidaknya ancaman. Di
samping pemenuhin kebutubin
alat utama mswg; kmnjman

kinan te .'n

alutsista, TNI sebagai knmpn—
nen wama pertahanan negara
senantiasa siap melaksanukan

o5l dan tugas po-
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berkelanjutan sesuai kebutuhan
postur kekuatan pokok mini-
mum serta pergelaran kekuatan
TNI disesuaikan dengan per-
kembangan eskalasi ancaman.
Kelompok masyarakat sipil
diharapkan tidak hanya mela-
kukan fungsi-fungsi strategisnya
sebagai kontrol politik, tetapi
dapat memberikan kontribusi
gagasan dan pemikiran untuk
pertahanan Indonesia secara
lebih konstruktif. TNI menya-+
dari sepenuhnya bahwa tugas
menjaga kedaulatan dan keu-
tuhan wilayah mustahil dilak-
sanakan TNI sendiri. Diper-
lukan dorongan dan dukungan
segenap komponen bangsa.
Sesuai dengan tema HUT TNI
kali ini, "Dengan keterpaduan
dan  profesionalisme, TNI
bersama komponen bangsa siap
menjaga dan menegakkan
kedaulatan serta keutuhan
NKRL" y
Semoga dengan bertambah-
nya usia semakin tinggi pula
kualitas pengabdian yang dapat
eranka -dm kepentmgan‘

Jestat est tutm"ue salus ( Ke
gungan suatu negara terletak
pada keamanannya). Selamat
ulang tahun TNI!






